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1

PENDAHULUAN

Kata Pengantar

Sejak akhir tahun 1996, ada banyak perubahan terjadi di tingkat
nasional yang padaakhirnya berdampak kepada kehidupan di tingkat
kabupaten bahkan tingkat kampung.Dampak juga dapat dirasakan pada
kehidupan di daerah-daerah yang saat ini menjadibagian dalam
wilayah Kabupaten Kutai Barat. Beberapa kejadian penting yang
dapatdicatat adalah sebagai berikut:

krisis politik nasional sejak akhir tahun 1996 yang diakhiri
dengan jatuhnyakekuasaan mantan Presiden Soeharto, yang menandai
berakhirnya era orde baru

dan dimulainya era reformasi; kebakaran hutan besar-besaran dan
kemarau panjang yang terjadi pada tahun

1997 dan 1998;

krisis moneter sejak tahun 1997;

dikeluarkannya paket Undang-undang Desentralisasi pada bulan Mei
1998 yangbenar-benar efektif pada tanggal 1 Januari 2001 sebagai
awal dimulainya eraotonomi daerah yang memberikan lebih banyak
kekuasaan pada pemerintahankabupaten dan kota;

Kabupaten Kutai Barat berdiri pada bulan Oktober 1999 sebagai
salah satu pecahandari Kabupaten Kutai;

DPRD Kutai Barat terbentuk dan Ir. Rama A. Asia terpilih sebagai
Bupati Kutai Barat

pertama, yang dilanjutkan dengan pengesahan APBD pertama
Kabupaten KutaiBarat tahun 2001. Hal ini menandai permulaan
berjalannya PemerintahanKabupaten Kutai Barat dengan perangkat yang
lengkap;

dikeluarkannya Kebijakan Kehutanan Daerah yang memperbolehkan
masyarakatmenebang hutan untuk kepentingan komersil dengan rincian
sebagai berikut:

- kebijakan IPPK dari Kabupaten Kutai pada bulan April 1997 yang
jugaditerapkan di wilayah Kutai Barat;

- penerapan Kebijakan IHPHH dari Kabupaten Kutai sebagai
pengganti IPPKpada tahun 1999/2000;

- penerapan Kebijakan IHPHH oleh Bupati Kutai Barat pada tahun
2000sampai dengan akhir 2002.

- Penerapan Kebijakan IUPHHK mulai tahun 2003.Seluruh
peristiwa-peristiwa tersebut telah memberikan dampak kepada

perubahan kehidupan di masyarakat.

Program penelitian aksi desentralisasi dan kemiskinan mencoba
untuk melihatdampak tersebut dengan sedikit fokus kepada dampak
dari desentralisasi kepadaupaya pemerintah kabupaten dalam
penanggulangan kemiskinan. Selain itu, programini juga bertujuan
untuk mendukung pemerintah kabupaten dalam rangkameningkatkan
efektivitas usaha-usaha penanggulangan kemiskinan yang
dilakukannyadengan cara memperbaiki sistem monitoring. Sistem
monitoring ini diharapkan dapatmembantu pengambil kebijakan dan
kalangan-kalangan penting lainnya di Kabupatendalam pengambilan
keputusan yang lebih tepat sasaran dalam waktu yang relatif
lebih
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cepat. Dengan demikian diharapkan penggunaan dana pembangunan
dapat lebihberdampak kepada peningkatan kesejahteraan
masyarakat.

Oleh karena itu, kami mengadakan survei pada bulan Oktober dan
November

2003 dengan tujuan untuk mendapatkan:

data dan informasi dasar situasi kehidupan masyarakat di
kampung-kampung yangdianggap miskin di Kabupaten Kutai Barat;

persepsi perubahan di tingkat masyarakat dalam masa
desentralisasi;

persepsi masyarakat tentang akar penyebab kemiskinan.

Pengujian beberapa kemungkinan indikator-indikator kemiskinan
berdasarkanmodel-model kemiskinan.

Ringkasan Hasil Survei

Dat a dasar kampung miskin

terdapat 27% rumah tangga yang memiliki anak putus sekolah pada
tingkatpendidikan dasar yang sebagian besar diakibatkan oleh
ketidakmampuan untukmembayar biaya pendidikan;

sebagian besar rumah terbuat dari bahan kayu pada bagian lantai,
dinding danatap. Sebagian besar rumah dialiri oleh arus
listrik;

sebagian besar pendapatan uang diperoleh dari:

- pertanian: sayuran, pisang, singkong, kopi;- mencari ikan;

- kebun karet;- kerja kayu;- kebun rotan;- gaji perusahaan.

sumber daya alam yang penting dan yang paling banyak dapat
diakses olehmasyarakat adalah kayu;

sektor perusahaan swasta yang paling banyak berpengaruh kepada
pendapatanuang rumah tangga masyarakat adalah perusahaan-perusahaan
di sektorkehutanan, namun sebagian besar pendapatan berupa fee yang
tidak diperolehsecara reguler;

kebijakan IHPHH dipraktekkan secara beragam di beberapa kampung,
ada yangmendapatkan fee secara merata ada juga yang tidak,
tergantung kepada statuskepemilikan kawasan hutan dan dinamika
negosiasi aktor-aktor yang terlibat;

terdapat perbedaan tingkat harga untuk beberapa kebutuhan pokok
masyarakat.Pada umumnya, harga di dataran tinggi sedikit lebih
murah dibandingkan hargadataran rendah, sedangkan harga di hulu
riam mencapai sekitar 50% sampai dengan100% lebih tinggi dibanding
harga di dataran tinggi;

pada tahun 2003, hanya sekitar 65% rumah tangga yang berladang
dengan jumlahbibit kebanyakan sekitar 3 kaleng. Kecilnya ladang
membuat mereka tidak dapatmencukupi kebutuhan beras dari hasil
ladang. Ditambah dengan sedikitnya rumahtangga yang berladang,
membuat tingginya kebutuhan untuk mendapatkan berasdari luar.
Kebutuhan beras tambahan kebanyakan diperoleh dengan cara
membeli,
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selain itu banyak juga yang mengaku mendapatkan bantuan beras
subsidi dariprogram pemerintah (raskin);

sebagian besar lahan ladang merupakan lahan milik sendiri;

sebagian besar rumah tangga makan rata-rata 3 kali sehari (60%),
kebanyakansisanya makan 2 kali sehari (39%);

nasi, daging dan telur kebanyakan diperoleh dengan cara membeli.
Sedangkan ikandan sayuran diperoleh dari produksi sendiri;

nasi, ikan dan sayuran paling sering dikonsumsi. Sedangkan
daging dan telur lebihjarang;

ketika ada kebutuhan uang yang mendesak, sebagian besar rumah
tanggamemperoleh bantuan (95%). Sebagian besar yang membantu adalah
dari pihakkeluarga. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat solidaritas
masih cukup baik.

Persepsi perubahan t ingkat kehidupan

Sebagian BPK mengaku:

- kualitas dan frekuensi musyawarah di kampung semakin baik;-
hubungan kampung dengan pemerintah kabupaten dirasakan semakin

membaik dari sisi: jarak ke pemkab; tingkat kepedulian pemkab;
pelayananpemkab; keterbukaan informasi dan bantuan pemerintah
kepadapembangunan kampung.

Sebagian besar lembaga adat mengaku:

- tidak ada banyak perubahan pada upacara lembaga adat dan
tingkatsolidaritas masyarakat;

- terjadi peningkatan konflik lahan.

Sebagian besar pemerintah kampung mengaku:

- kondisi jalan untuk transportasi dan ekonomi kampung secara
umum telahmengalami perbaikan;

- kondisi hutan, simpukng, sungai dan keanekaragaman hayati
diyakinimengalami kondisi yang semakin buruk.

Sebagian besar rumah tangga mengaku:

- memiliki sumber pendapatan baru. Pendapatan baru tersebut
kebanyakanberasal dari aktivitas penebangan hutan seperti menebang
dan menggergajikayu (menyenso),feeHPHH, gaji perusahaan (kayu,
tambang dan kebun);

- merasakan pendapatan menurun, pengeluaran meningkat
dankesejahteraan sama saja. Kebanyakan perubahan negatif
diakibatkan olehmeningkatnya pengeluaran, ketidakpastian usaha
serta keadaan rumahtangga. Sedangkan perubahan positif diakibatkan
oleh terbukanya peluangusaha baru;

- setelah tahun 2000, terdapat peningkatan jumlah pembelian
barang-barangmewah seperti televisi, mesin gensetdan sepeda motor.
Tetapi pembelianmesin chainsaw terlihat tidak mengalami
peningkatan, padahal aktivitaspenebangan hutan meningkat;

- jumlah rumah tangga yang berladang terus mengalami penurunan
daritahun 1999 sampai dengan tahun 2003.


	
7/25/2019 2005 Profil Kampung-kampung di Kabupaten Kutai
Barat.pdf

19/390

4

Sebagian besar guru atau kepala sekolah mengaku:

- gaji atau honor guru dan tingkat keaktifan mengajar serta
jumlah

masyarakat yang baca tulis telah mengalami perbaikan;- kondisi
bangunan sekolah, peralatan dan alat bantu proses belajar serta

jumlah staf pengajar mengalami penurunan;- jumlah sekolah,
pendidikan guru dan tingkat kelulusan tidak mengalami

perubahan.

Sebagian besar pelayan kesehatan mengaku:

- penyakit TBC telah mengalami penurunan;- mutu air bersih, mutu
air sungai sebagai air minum, jumlah ahli pengobatan

tradisional dan jumlah upacara pengobatan telah mengalami
penurunan;- jumlah fasilitas kesehatan, kondisi fasilitas
kesehatan, jumlah staf, obat

dan peralatan, gaji/honor, penyakit malaria dan penyakit diare
tidak

mengalami banyak perubahan.

Persepsi akar kemiskinan

Menurut kelompok perempuan

- pendidikan dan sumber daya manusia yang rendah;-
masalah-masalah kesehatan;- bencana alam yang sering terjadi;-
sulitnya mendapat pekerjaan;- kualitas air bersih yang menurun.

Menurut kelompok masyarakat biasa- pendidikan dan sumber daya
manusia yang rendah;- masalah-masalah kesehatan;- bencana alam yang
sering terjadi;- sulitnya mendapat pekerjaan;- rendahnya
penghasilan.

Menurut kelompok tokoh masyarakat

- pendidikan dan sumber daya manusia yang rendah;-
masalah-masalah kesehatan;- bencana alam yang sering terjadi;-
dukungan pemda;

- masalah transportasi.

Catatan mengenai sumber informasi:

Untuk semua kampung, sumber-sumber informasi diperoleh dari
survei, kecuali:

jumlah rumah tangga: perkiraan berdasarkan data Survei Sosial
Ekonomi Daerah(Suseda BPS), 2000.

jumlah jiwa: Survei Sosial Ekonomi Daerah (Suseda BPS),
2000.

jumlah KK prasejahtera & sejahtera: pendataan Keluarga
BKKBN, 2002.
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jumlah KK: pendataan Keluarga BKKBN, 2002.

jumlah rumah tangga miskin: Survei Sosial Ekonomi Daerah (Suseda
BPS), 2000.

nama petinggi: petinggi adalah panggilan resmi untuk menyebut
kepala kampung.

kampung: kampung adalah istilah resmi untuk menyebut desa.

Jika data diperoleh dari sumber lain, ditunjuk dengan catatan
kaki.
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Profil Kampung Cempedas

Jumlah rumah tangga: 64 Jumlah jiwa: 263

Jumlah KK prasejahtera & sejahtera I: 49 Jumlah KK: 59

Jumlah rumah tangga miskin: 9 Suku mayoritas: Benuaq

Nama Ketua BPK: Ongkar Bahrun Jumlah TK: -

Nama Kepala Adat: Ramad B. Jumlah SD: 1

Nama Petinggi: Farida, S.Sos Jumlah SLTP: -

Waktu tempuh ke kecamatan: 10 menit (sepeda motor) Jumlah SLTA:
-

Waktu tempuh ke Sendawar: 60 menit (sepeda motor) Jumlah
Puskesmas: -

Posisi administratif: Kecamatan Muara Lawa, Kab. Kutai Barat
Jumlah Pusban: 1

Posisi geografis: 115.45 LS dan 29 BT Jumlah Polindes: -

Tanggal survei: 4 7 November 2003

1.Sejarah Kampung

Kampung Cempedas telah ada sejak sekitar 200 tahun. Keberadaan
Kampung iniditandai dengan bangunan lamin (lou) kampung yang telah
berganti hingga 5 kali

(lamin diganti atau direnovasi setiap 40 tahun).

Masyarakat Cempedas secara historis berasal dari Mencimai. Saat
ini masyarakatCempedas tidak lagi tinggal di Lou, mereka telah
mendiami rumah-rumah pribadi yangberjajar sepanjang sekitar 1
kilometer di tepi kiri mudik Sungai Lawa.
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2.Kelembagaan Kampung

2.1 Kelembagaan Kampung

Terdapat tujuh lembaga yang ada di Kampung Cempedas yaitu:

Pemerintah Kampung;

Lembaga Adat;

Badan Perwakilan Kampung (BPK);

Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa (LKMD);

Kelompok Tani;

Koperasi; dan

Karang Taruna.

Pada kelembagaan kampung yang lama terdapat LMD (Lembaga
Musyawarah

Desa), sejak adanya Peraturan Daerah tahun 2001 diganti menjadi
BPK ( BadanPerwakilan Kampung).

BPK Cempedas telah dilantik pada tahun 2002 di Kecamatan Muara
Lawa, namunhingga saat survei ini dilaksanakan mereka belum
melakukan konsultasi program kerjaKampung dengan masyarakat.
Alasannya adalah karena meskipun sudah diterbitkansurat keputusan
sebagai BPK, namun tidak dicantumkan ketentuan mengenai
honor.Sampai dengan November 2003, belum ada kejelasan mengenai
honor tersebut.

Karang Taruna hingga saat ini aktif menggerakkan kegiatan
kesenian tari dan olahraga. Karang taruna telah mengajukan usulan
bantuan fasilitas olah raga ke partaipolitik, namun belum ada
tanggapan.

2.2 Resume tr end perubahan

Komponen perubahan Perubahan Responden

Kualitas musyawarah Sama saja Ketua BPK

Dampak keputusan Sama saja Ketua BPK

Frekuensi musyawarah Sama saja Ketua BPK

3.Dukungan dan Hubungan dengan Pemerintah Kabupaten

3. 1 Dukungan

Menurut Petinggi Cempedas, usulan bantuan kampung pernah
disampaikan kePemerintah Kabupaten Kutai Barat dan DPRD Kutai
Barat, terhadap usulan inipemerintah selalu menjawab harus
ditentukan skala prioritas. Bagi masyarakat usulanbantuan kampung
yang diajukan sudah merupakan skala prioritas. Dua usulan
bantuanyaitu rehabilitasi lamin dan rehabilitasi bangunan sekolah
telah diusulkan selama 2tahun berturut-turut. Terhadap usulan
rehabilitasi sekolah dasar, Kepala DinasPendidikan Kutai Barat
pernah meninjau langsung kondisi fisik sekolah, tapi hingga
kinibelum direhabilitasi. Usulan bantuan pembuatan jalur jalan
kelompok tani KaryaBersama yang ditujukan untuk memudahkan kerja
kelompok tani sehingga mampumenaikkan produksi pertanian, hingga
kini belum ada realisasi. Jalan ini sedianya akan
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dijadikan jalan pintas, karena jika mengikuti jalur jalan raya
yang ada sekarang harusmemutar sampai sekitar 9 km.

Daftar usulan bantuan yang pernah diajukan dalam 5 tahun
terakhir adalah:

Permohonan bantuan Tanggapan pemerintah

Rehabilitasi lamin Harus ada skala prioritas

Rehabilitasi sekolah Inpres Harus ada skala prioritas

Rehabilitasi rumah dinas kepala sekolah Harus ada skala
prioritas

Jalan kelompok tani karya bersama Harus ada skala prioritas

Semenisasi jalan kampung sepanjang 1 km Harus ada skala
prioritas

Selama 5 tahun terakhir ini terdapat 5 bantuan program
pemerintah. Duaprogram dilaksanakan pada tahun 2001-2002, dua
program pada tahun 1999 dan satu

program pada tahun 2003. Dengan demikian terdapat 5 program yang
dilakukan sejakotonomi daerah. Secara umum pada 5 tahun terakhir
terdapat peningkatan bantuandari pemerintah.

Program bantuan itu adalah bangunan sarana produksi pertanian
(tahun 2002),pembangunan jembatan ulin sepanjang sekitar 300 meter
di sebelah hilir dan hulukampung yang menghubungkan kampung dengan
jalan poros (tahun 1999), reboisasihutan (tahun 2001) dan penanaman
budidaya karet dan kemiri (tahun 2003). Program-program ini telah
dapat dinikmati manfaatnya oleh masyarakat.

Menurut petinggi, salah satu bantuan yang dirasa belum tepat
adalah programirigasi sawah sepanjang sekitar 600 meter. Pemilihan
lokasi dianggap kurang tepatkarena terdapat di lahan kering, hanya
terdapat sungai kecil di sekitar lokasi. Saranaini belum dilengkapi
dengan pompa air untuk menaikkan air dari sungai ke lahan. Saat

ini sarana irigasi ini belum berfungsi.Bantuan lainnya berasal
dari Yayasan Rio Tinto dan Yayasan Care Indonesia.

Bantuan Yayasan Rio Tinto berupa susu dan bubur makanan
anak-anak. Yayasan Caremembantu beras dan susu untuk ibu hamil.
Bantuan Care dikaitkan dengan programpembuatan lahan persawahan
sebagai alternatif lain dari ladang berpindah. Ketikaprogram Care
untuk persawahan ini gagal maka bantuan beras pun
dihentikan.Organisasi keagamaan tidak memberikan bantuan.

Bantuan pemerintah kecamatan yang dinikmati masyarakat berupa
rehab rumahpada tahun 1998, bantuan ini dirasa cukup memuaskan bagi
masyarakat kurangmampu.

Berikut adalah daftar bantuan yang pernah diperoleh berdasarkan
wawancara dengan

3 pihak:

No. Menurut petinggiMenurut orang kurang

mampuMenurut Ketua BPK

1 Saprotan lahan pertanian Rehab rumah pada tahun1998

Susu dan buburmakanan anak-anakdari Yayasan Rio Tinto

2 Jembatan ulin 300 meter - Beras dan susu ibuhamil dari
Care

3 Irigasi sawah 600 meter - -

4 Reboisasi hutan jenis tanamankaret dan kemiri

- -
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3.2 Hubungan masyar akat dengan pemer int ah kabupat en

Menurut ketua BPK, kunjungan pejabat pemerintah ke Kampung
Cempedas

hampir tidak pernah ada. Selama ini kunjungan hanya dilakukan di
Kecamatan MuaraLawa. Masyarakat tidak dapat menyampaikan kondisi
kampungnya secara langsung.

Pada tahun 2003, akademisi dari Universitas Mulawarman
mengadakan kunjunganpenelitian lingkungan tentang analisis dampak
lingkungan (amdal) dengan menelitikondisi air dan sanitasi. Program
ini terlaksana, namun dokumen penelitian tidakdisampaikan ke
masyarakat.

Dinas Kehutanan bersama mahasiswa Jerman pada tahun 2002
mengadakanpertemuan dengan masyarakat dengan agenda permasalahan
kebakaran hutan danantisipasi kebakaran hutan. Pertemuan ini
menghasilkan kesepakatan bersama bagipembentukan petugas pengendali
kebakaran hutan dan ladang. Personel petugasdirekrut dari
masyarakat setempat.

Dinilai dari sisi perubahan keterjangkauan, jarak, tingkat
kepedulian, pelayanan,keterbukaan informasi, dan partisipasi
pengambilan keputusan, hubungan masyarakatdengan pemerintah
kabupaten semakin baik. Transportasi darat juga semakin mudahkarena
telah dibangun prasarana jalan dari Cempedas ke Sendawar.

Sarana jalan sebelumnya telah ada, hanya saja telah terjadi
peningkatan kualitasjalan. Pada tahun 1990-an, sarana jalan
Cempedas ke Melak hanya berupa pengerasan,jalan antara Cempedas ke
Muara Lawa hanya berupa tanah yang banyak lubang danlicin, sangat
sulit dilalui saat hujan. Saat ini kondisi jalan dari Cempedas ke
SimpangDamai berupa jalan dengan pengerasan batu, dan antara
Simpang Damai ke Sendawarberupa jalan aspal. Perbaikan jalan
mengakibatkan ongkos transportasi jauh lebihmurah dan lebih
cepat.

Partisipasi pengambilan keputusan meningkat. Setiap tahun
Pemerintahan

Kampung Cempedas disertakan pada rapat koordinasi pembangunan di
kecamatan dankabupaten.

Secara rinci perubahan menurut ketua BPK dapat dijelaskan pada
tabel berikut:

Sisi perubahan Perubahan

Keterjangkauan dari sisi jarak Lebih baik

Tingkat kepedulian Lebih baik

Pelayanan Lebih baik

Keterbukaan informasi Lebih baik

Partisipasi dalam pengambilan keputusan Lebih baik

3.3 Sumber dan alat inf ormasi

Informasi diterima masyarakat melalui 3 cara yaitu melalui
kunjungan pemerintahkecamatan; mendengar dari orang lain; dan lewat
pengumuman. Lembaga pemerintahyang sering memberikan informasi
adalah Puskesmas, dengan cara mengadakanpenyuluhan kesehatan.
Kendala informasi saat ini adalah tidak tersedianya HandyTalky
(HT)di kampung, sehingga informasi tentang kondisi kampung sekitar
Cempedastidak dapat diterima dan disampaikan dengan cepat.
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3.4 Resume tr end perubahan

Komponen perubahan Perubahan Responden

Keterjangkauan dari sisi jarak Lebih baik Ketua BPK

Tingkat kepedulian Lebih baik Ketua BPK

Pelayanan Lebih baik Ketua BPK

Keterbukaan informasi Lebih baik Ketua BPK

Partisipasi pengambilan keputusan Lebih baik Ketua BPK

Bantuan pemerintah kepada pembangunan kampung Lebih baik Ketua
BPK

4.Sosial Budaya

4.1 Perp indahan penduduk

Perpindahan penduduk dalam jangka waktu sementara, selama 5
tahun terakhir initerjadi dengan alasan mencari pekerjaan. Jumlah
penduduk yang berpindah hanya 3orang. Informasi dari responden
rumah tangga menyatakan bahwa keluarganya yangbekerja di perusahaan
kayu PT. Rimba Karya Raya (RKR) diperkirakan dalam bulan-bulan ini
akan kembali ke kampung karena ada pengurangan tenaga kerja di PT.
RKR.Tidak terdapat penduduk yang meninggalkan kampung dalam waktu
yang lama.

Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir perpindahan penduduk seperti
dirincikan padatabel di bawah ini:

Jangka waktu Berapa orang Alasan meninggalkan kampung

Waktu pendek/sementara 3 Mencari pekerjaan

Waktu panjang/selamanya - -

3.2 Upacara adat

Upacara adat yang masih dilakukan adalah:

Adat kuangkai yaitu upacara penguburan ulang. Adat kuangkai
merupakan salahsatu adat mati;

Gugu tautn yaitu upacara adat pengembalian cuaca atau musim
dalam satu tahun;

Upacara adat belian, penyembuhan orang sakit. Dua upacara adat
yang terakhirmerupakan adat atau budaya kehidupan.

Dibandingkan dengan masa lalu, pelaksanaan upacara adat sama
saja, baik darisisi waktu, bahan-bahan, gotong-royong adat maupun
tujuan pelaksanaan adat. Halyang sangat mengkhawatirkan adalah
tidak ada generasi muda yang tertarikmendapatkan pengetahuan asli
atau tradisi dari orang tua, sehingga jika kondisi iniberlanjut
adat tidak dikenal lagi di generasi muda.

4.3 Ker j asama dan sol idar i t as

Tingkat kerja sama antara masyarakat selama 5 tahun terakhir
tetap sama. Indikasinyadapat dilihat dari aktivitas masyarakat.
Bentuk kerjasama tetap sama yakni terbataspada kegiatan menebas
ladang, menanam padi, dan membersihkan lingkungan. Dari
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sisi partisipasi, hanya separuh yang ikut kerjasama. Rumah
tangga kurang mampumendapat bantuan dari keluarga maupun bukan
keluarga.

4.4 Konf l i k

Jenis konflik yang pernah terjadi adalah konflik rumah tangga,
namun intensitasnyakecil atau jarang, perkembangannya dalam 5 tahun
ini tetap sama. Konflik lahan,konflik antar suku, konflik agama,
dan konflik sumber daya air tidak pernah terjadi,meskipun
masyarakatnya terdiri dari bermacam suku dan agama. Konflik air
tidakpernah terjadi, selama ini masyarakat secara bersama
mempergunakan air dari SungaiLawa.

Konflik yang ada diselesaikan secara adat dengan mempergunakan
hukum adat.Jika tidak dapat diselesaikan, konflik diselesaikan
dengan mempergunakan hukumnegara dan menyerahkan permasalahan ke
Kecamatan Muara Lawa. Menurutketerangan kepala adat, lebih dari
separuh konflik yang terjadi di kampung ini bisa

diselesaikan di tingkat lembaga adat kampung.

4.5 Sit uasi umum rumah t angga kur ang mampu

Terdapat dua masalah utama yang dihadapi yaitu:

masalah ekonomi, yaitu mahalnya bahan-bahan kebutuhan pokok;

tidak adanya tempat pemasaran atau penjualan hasil bumi.

Situasi umum rumah tangga kurang mampu dalam 5 tahun terakhir
ini tetapsama, karena belum ada usaha yang dapat menghasilkan uang
dalam jumlah yanglayak. Bantuan berupa modal usaha belum pernah
diberikan oleh pemerintah.

Menurut responden rumah tangga kurang mampu, lahan yang ada
tidak subur sehinggatidak menghasilkan panen yang dapat dijual
untuk peningkatan ekonomi keluarga.Kendala lain adalah banjir
sehingga gagal panen.

Bagi responden rumah tangga kurang mampu, pendidikan dan
kesehatanmerupakan beban yang sangat berat. Tidak terdapat
kemampuan mandiri dalammenanggulangi masalah pendidikan dan
kesehatan. Pendidikan dan kesehatankeluarga tergantung pada bea
siswa dan kartu sehat, bantuan itu pun masih sangatterbatas.

Menurut responden rumahtangga kurang mampu, akses dalam
pengambilankeputusan juga bermasalah, selama ini mereka jarang
diikutsertakan pada prosespengambilan keputusan.

Rumah tangga kurang mampu menginginkan bantuan yang berupa:
modal kerjapengembangan keterampilan kerajinan pandai besi dan
modal kerja pengembanganusaha pertukangan serta mebeler.

4.6 Hiburan

Sumber hiburan secara umum adalah televisi dan VCD. Hiburan
lain, kendati jarangdilakukan adalah upacara adat belianatau
upacara adat lainnya. Upacara adat padadasarnya merupakan upacara
ritual, namun aktivitasnya di kampung mempunyai fungsipula sebagai
sarana hiburan.
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4.7 Resume tr end perubahan

Komponen perusahaan Keadaan kini Perubahan Responden

Waktu upacara adat - Sama saja Kepada adat

Bahan upacara adat - Sama saja Kepada adat

Gotong-royong adat - Sama saja Kepada adat

Konflik lahan Tidak pernah Sama saja Kepada adat

Konflik keluarga Jarang Sama saja Kepada adat

Konflik suku Tidak pernah Sama saja Kepada adat

Konflik agama Tidak pernah Sama saja Kepada adat

Konflik sumber daya alam/ air Tidak pernah Sama saja Kepada
adat

Tingkat kerjasama antar masyarakat - Sama saja Kepada adat

Jumlah konflik - Sama saja Kurmam

Kerja sama/solidaritas masyarakat - Sama saja Kurmam

5.Ekonomi dan Sumber Daya Alam

5.1 Tat a guna lahan

Menurut ketua BPK, di Cempedas, penggunaan lahan untuk kebun
tanaman rotanJepung adalah yang paling luas. Mencapai antara
seperempat hingga setengah dari luaslahan secara keseluruhan.

Tipe lahan lainnya adalah sawah, kebun sayur, kebun rotan, kebun
karet,simpung/lembo/buah, kebun kemiri, peternakan dan hutan.

Luas tata guna lahan tidak tetap, beberapa diantaranya mengalami
penambahan,

sebagian lainnya berkurang. Luasan tata guna lahan bertambah
padapenanaman/pemeliharaan jenis komoditi yang mudah terjual dan
harganya relatifstabil atau bahkan cenderung naik atau memiliki
prospek pasar yang baik yaitu padi,kebun sayur, rotan, kemiri, dan
ternak.

Berbeda dengan karet yang secara ekonomis harganya cenderung
turun atautidak terlalu menguntungkan, luasan lahannya tetap.
Demikian pula dengan simpukngdan ladang. Penggunaan lahan tetap
karena tidak semua petani berladang.

Pada penggunaan tata guna lahan sawah, terdapat beberapa
kendala.Penggunaan tata guna lahan sawah mengalami penambahan hanya
pada saat adabantuan dari Care bagi pengembangan proyek pengerjaan
lahan sawah. Proyek initerlaksana, tapi setelah proyek pembuatan
sawah ini berakhir, lahan sawah yangtersedia tidak dikelola lebih
lanjut.

Tata guna lahan tanaman kokoa dan kopi belum dilakukan.
Masyarakat belummencoba dan mengetahui informasi tentang budidaya
tanaman dan pemasarannya.Meskipun mendengar bahwa tanaman kokoa dan
kopi telah dikembangkan dikabupaten lain dan harga jualnya bisa
mencukupi penghasilan ekonomi keluarga.

Penambahan luasan lahan secara umum, mengakibatkan berkurangnya
hutan.Hutan dikonversi menjadi ladang atau jenis tata guna lainnya.
Dari tujuh jenis hutan,yaitu hutan perawan atau bengkar, hutan
sekunder tua atau batekng (>30 tahun),hutan sekunder muda atau
batekng uraq( 10-30 tahun), belukar tua atau batekng uraq(15-10
tahun), belukar atau uraq (2-5 tahun), hutan rawa atau payak, dan
hutankerangas (hutan yang tidak subur). Lahan hutan belukar (uraq)
bertambah sebagai
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akibat dari penebangan hutan belukar tua ( batakng uraq), lahan
hutan kerangasbertambah setelah bekas penebangan lahan jenis hutan
tidak dikelola dengan baik.

Menurut Ketua BPK, perubahan yang pernah terjadi terhadap
kawasan hutan adalah:

Perubahan Penyebab Dampak

Berkurangnya luasan hutan Kebakaran, dijadikan ladang Kalau
terkena rotan, makasumber ekonomi masyarakatberkurang

Lebih mudah diakses Terbukanya jalan dan alattransportasi

Hutan makin berkurang,ekonomi masyarakatmeningkat

Berkurangnya jenistumbuhan dan hewan

Kebakaran dan dijadikanladang serta berburu

Jenis hewan dan tumbuhanberkurang

Kurangnya jenis hutan perawan, hutan sekunder tua, hutan
sekunder muda dan

belukar dikarenakan adanya pengalihan tata guna lahan. Dari
jenis lahan hutanmenjadi ladang. Penyebab lainnya adalah adanya
bencana kebakaran yang terjadisebelum tahun 1990. Kebakaran di
lahan hutan tanaman rotan masyarakat telahmengakibatkan kerugian
ekonomi bagi masyarakat. Pengurangan hutan terjadi pulakarena
dibukanya jalur jalan di sekitar hutan. Kemudahan akses
transportasi danpengangkutan melalui jalur jalan telah mempercepat
dan mempermudah aktivitaspenebangan hutan sehingga luasan lahan
hutan berkurang secara cepat.

5. 2 Pengelol aan hut an dan IPPK/HPHH

Luas Kampung Cempedas hanya sekitar 16 km2, tidak mempunyai
wilayah hutan yangbisa diajukan sebagai usaha PPPK/IPHH dan wilayah
hutan lindung, sehingga tidak

terdapat aturan kampung mengenai hutan lindung karena obyek
aturannya tidak ada.

5.3 Ket er j angkauan t erhadap lahan

Lahan masyarakat terletak berdekatan dengan kampung, sekitar
sepanjang jalur daratatau sungai antara Cempedas dan Lotaq. Lahan
bisa dicapai melalui jalur darat danjalur Sungai Lawa dengan jarak
sekitar 4 sampai 8 kilometer. Permasalahan kondisijalan, lebih
ditujukan pada peningkatan kualitas jalan. Kelompok Tani
KaryaBersama telah mengajukan usulan peningkatan kualitas jalan
lahan kelompok tani kepemerintah kabupaten. Usulan ini merupakan
skala prioritas di kampung, namunbelum ada realisasi pelaksanaan
dari pemerintah kabupaten.Menurut petinggi, seluruh rumah tangga
memiliki lahan meskipun belum didaftarkan

ke petugas PPAT. Selama 5 tahun terakhir ini, bukti kepemilikan
lahan lebihdidasarkan pada surat keterangan dari kepala kampung dan
kepala adat. Praktek juallahan oleh masyarakat belum terjadi baik
secara resmi maupun tidak resmi. Namundengan beroperasinya PT.
Truba Indo di sekitar wilayah kampung, memungkinkanakan terjadi
penjualan lahan masyarakat ke perusahaan.

5.4 Perl adangan

Dalam 5 tahun terakhir, lebih dari separuh responden rumah
tangga di Cempedasberladang. Antara 25-31% responden juga bertanam
padi di sawah. Tidak adaresponden yang mengolah rapak untuk
bertanam padi.
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Menurut ketua BPK, upaya penanaman padi sawah pernah dilakukan
dengan dukunganoleh LSM Care. Pengelolaan sawah tidak berlanjut
karena beberapa kendala,diantaranya:

kebiasaan berladang di lahan kering, rumah tangga di kampung
tidak terbiasamengelola lahan sawah yang memerlukan banyak tahap
pengelolaan dibandingdengan cara berladang di tanah kering.
Pengelolaan ladang di rumah tanggadilakukan secara TOT atau tanam
tanpa olah artinya tanpa dipupuk, tanpa diberiracun serangga, hanya
dilakukan tebas, bakar dan tugal;

pemilihan lokasi persawahan. Meskipun terdapat pembuatan jalur
irigasi, namunair tidak mampu masuk ke lokasi sawah, dan tidak
tersedia alat bantu penyedot airguna memasukkan air ke lokasi
persawahan.

Hampir semua responden rumah tangga yang berladang mengolah
lahan miliksendiri, sedikit lainnya berladang di lahan bebas.
Hampir separuh sawah yang digarapresponden adalah sawah pinjaman,
sisanya adalah milik sendiri.

Pada tahun 2002, benih yang ditanam petani berkisar antara 0.5 -
10 kaleng.Jumlah ini mengalami penurunan pada tahun 2003 dimana
benih yang ditanam hanyaberkisar antara 0.5 - 5 kaleng padi.
Kebanyakan responden menanam 3 kaleng padipada setiap musim
tanam.

Sejumlah 50% responden yang bertani mengaku gagal panen,
sebaliknya 50%lainnya menyatakan hasil panen mereka akan mencukupi
hingga panen berikutnya.Seluruh responden menyatakan bahwa mereka
tidak mendapatkan bantuan beras darimanapun. Lebih dari separuh
(60%) mendapatkan beras tambahan dari membeli.Sepertiga responden
berladang pada lahan bekas ladang yang berusia antara 10-20tahun,
sisanya berladang pada lahan yang berusia di bawah 10 tahun dan
yang berusiadiatas 20 tahun.

Dalam program peralihan kebiasaan berladang di lahan kering ke
persawahanyang difasilitasi Care, masyarakat yang menggarap sawah
diberi subsidi beras. Namunkarena program tersebut tidak berhasil
maka bantuan subsidi beras pun di hentikan.Tidak ada informasi
lengkap mengenai waktu (tahun berapa) program ini dilaksanakan.

Waktu tempuh dari kampung ke ladang bervariasi antara 5-60
menit, dimanasebagian besar bisa ditempuh dengan waktu 30 menit.
Pada umumnya masyarakatberjalan kaki menuju ladang, tetapi ada juga
sebagian kecil yang menggunakan sepedamotor.

5.5 Pendapat an uang

Penghasilan sebagian besar responden adalah dari rotan. Yang
lainnya mendapatkan

penghasilan uang dari peternakan, pengerjaan kerajinan rotan,
penjualan sayuran,usaha warung, bekerja di perusahaan dan aparat
kampung. Usaha dari kerajinan rotanbisa mencukupi keperluan rumah
tangga. Terdapat satu keluarga yang telah berhasilmengelola rotan
dalam skala yang cukup besar, dengan produk kerajinan berupa
meja,kursi dan tikar. Produk mebel rotan ini telah banyak dipesan
oleh orang-orang darikampung di luar Cempedas. Harga bervariasi
tergantung jenisnya. Satu set meja-kursibisa mencapai harga Rp.1
juta, tergantung pada kualitas pesanan yang diinginkan.Satu rumah
tangga lainnya, berusaha sebagai pengumpul rotan dengan menerima
danmembeli rotan dari kampung sekitarnya. Usaha pengumpulan rotan
ini cukup besar,beberapa rumah tangga dari Kampung Lotaq menyetor
ke pengumpul ini.
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Dengan mempergunakan variabel barang-barang rumah tangga yang
dimiliki dibeberapa rumah tangga, rumah tangga yang mengerjakan
kerajinan rotan memilikibarang elektronik lebih banyak dibandingkan
rumah tangga lainnya. Pengrajin rotan di

Cempedas tergabung pada P3R yaitu perkumpulan pengrajin rotan di
Kutai Barat yangsecara aktif didampingi oleh LSM Sistem Hutan
Kerakyatan Kalimantan Timur (SHKKaltim).

Usaha lain yang cukup banyak menghasilkan uang adalah usaha
peternakan sapi,namun sebagian pengusaha ternak ini juga melakukan
usaha kerajinan rotan, sepertihalnya rumah tangga yang disebut
pertama. Harga ternak sapi bisa mencapai Rp.3.000.000 - Rp.
7.000.000/ekor. Penjualan ternak ini tidak bisa dilakukan setiap
saat,terkadang hanya satu kali dalam satu tahun.

5.6 Infr ast rukt ur ekonomi

Sarana kegiatan ekonomi berupa pasar hanya terdapat di Kecamatan
Muara Lawa, yang

secara formal buka seminggu sekali setiap hari Rabu. Namun
setiap hari tetap pula adayang berjualan terutama orang-orang yang
memiliki lokasi/kios penjualan di pasar.

Di Cempedas belum ada pasar tetap, aktivitas ekonomi dalam
jumlah terbatasguna mencukupi keperluan sehari-hari dilakukan
melalui warung-warung yang ada dikampung. Terdapat lebih dari 3
warung di kampung. Pemenuhan barang-barang rumahtangga dalam jumlah
yang cukup banyak dan variatif dapat dilakukan denganberbelanja di
Muara Lawa yang berjarak sekitar 3 kilometer atau 7 menit
dengansepeda motor atau mobil.

Ongkos reguler ke Muara Lawa adalah Rp. 3000,- sekali jalan,
sedangkan melaluijalur air diperlukan Rp. 15.000 karena cukup jauh
mengikuti jalur sungai. Kondisi jalursungai dan jalan darat ke
kecamatan kurang baik, meskipun demikian tetap dapat

dilalui. Jalur sungai relatif aman kecuali di saat banjir atau
saat air surut dan dangkal.Jalur darat telah mengalami peningkatan
kualitas pada 5 tahun terakhir ini, jalurmulai dari simpang Damai
sampai ke Sendawar (ibukota kabupaten) telah diaspal dantelah
terbuka jalur jalan dari Cempedas ke Tenggarong atau Samarinda.

5.7 Keter j angkauan energi

Terdapat empat macam sumber energi yang dipergunakan yaitu kayu
bakar, minyaktanah, gas dan listrik. Energi gas dan listrik baru
dipergunakan dalam 5 tahun terakhirini. Dari 63 jumlah rumah, 22
rumah mempergunakan listrik atau sekitar 30%. Kayubakar sudah lama
dipergunakan. Berdasarkan sisi keterjangkauan masyarakat, 3sumber
energi yaitu kayu bakar, minyak tanah, dan listrik masih
terjangkau. Gas

semakin sulit terjangkau, hanya dipergunakan oleh sebagian kecil
rumah tangga.

5.8 Kondisi r umah penduduk

Hampir separuh atap rumah responden rumah tangga terbuat dari
kepang, sisanyamenggunakan seng dan sirap. Hampir seluruh responden
rumah tangga dindingrumahnya terbuat dari papan kayu biasa, sedikit
lainnya menggunakan bambu. Semualantai rumah responden menggunakan
papan kayu biasa.

Hampir separuh (43%) rumah responden sudah dialiri listrik dari
PLN. Sebagianbesar responden rumah tangga memanfaatkan WC sungai
(jamban) dan hanya sedikityang sudah menggunakan WC dalam
rumah.
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5.9 Resume tr end perubahan

Komponen Keadaan saat ini Perubahan Responden

Keterjangkauan terhadaplahan

Seluruh masyarakatmenjangkau lahan

Sama Petinggi

Jalan Kurang baik Sama saja Petinggi

Sungai Kurang baik Sama saja Petinggi

Ladang Ada Tetap Ketua BPK

Sawah Ada Bertambah Ketua BPK

Kebun sayur Ada Bertambah Ketua BPK

Kebun rotan Ada Bertambah Ketua BPK

Kebun karet Ada Tetap Ketua BPK

Simpukng/buah Ada Tetap Ketua BPK

Kebun kokoa Tidak Ada - Ketua BPK

Kebun kopi Tidak Ada - Ketua BPKKemiri Ada Bertambah Ketua
BPK

Hutan Ada Kurang Ketua BPK

Hutan perawan Ada Berkurang Ketua BPK

Hutan sekunder tua (>30tahun)

Ada Berkurang Ketua BPK

Hutan sekunder muda (10-30 tahun)

Ada Berkurang Ketua BPK

Belukar tua (5-10 tahun Ada Berkurang Ketua BPK

Belukar(2-5 tahun) Ada Bertambah Ketua BPK

Rawa Ada Tetap Ketua BPK

Hutan kerangas Ada Bertambah Ketua BPK

6.Pendidikan

6.1 Keadaan mut u pendidi kan

Di Kampung Cempedas ini, hanya sekitar 12% dari 16 responden
rumah tangga yangmenyatakan bahwa ada anak putus sekolah dalam
keluarganya. Anak putus sekolah inisemuanya terjadi pada tingkat SD
dengan alasan ketidakmampuan secara ekonomi danlemahnya motivasi
belajar.

Anak-anak usia sekolah sebagian besar mengikuti pendidikan di
sekolah, hanyasedikit yang meninggalkan sekolah dalam waktu
sementara, terutama pada saat musim

berladang, membantu orang tuanya yang kerja di ladang, dan
setelah selesai musimberladang siswa ini kembali bersekolah.

Berdasarkan data kelulusan tahun lalu, dari jumlah anak yang
mengikuti ujian,semua anak yang mengikuti ujian lulus semua atau
100% lulus. Ini artinya kualitas dayaserap anak terhadap pelajaran
yang diterima sangat baik. Jumlah siswa baru yangmendaftar tahun
ajaran ini 9 orang.

Selama ini guru aktif mengajar sehingga proses belajar siswa
berlangsung denganbaik. Permasalahannya adalah pemerintah setempat
belum mengupayakanpeningkatan kualitas mengajar guru melalui
kesempatan melanjutkan pendidikanformal. Di lain pihak, tingkat
orang dewasa yang dapat membaca dan menulismeningkat.
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6.2 Inf rast ruk t ur dan pelayanan

Fasilitas pendidikan yang ada hanyalah Sekolah Dasar. Siswa yang
ingin melanjutkan

pendidikan ke tingkat Sekolah Lanjutan Pertama dan Sekolah
Lanjutan Tingkat Atasbisa ke Lambing dengan jarak sekitar 3
kilometer dari Cempedas. Perguruan tinggiterdekat ada di Melak
berjarak sekitar 60 kilometer yaitu di Universitas Sendawar,namun
aktivitas pelajaran belum berjalan stabil. Alternatif lain adalah
ke UniversitasKertanegara di Tenggarong atau Universitas lainnya di
Samarinda.

Sarana pendidikan masih memerlukan pembenahan terutama pada 3
hal yaitupada kondisi fisik sekolah, alat-alat dan buku, serta
tenaga pengajar. Jumlah sekolahtetap, belum diperlukan penambahan
sekolah dasar. Hanya saja fasilitas pendidikantaman kanak-kanak
belum ada di kampung ini.

6.3 Resume tr end perubahan

Komponen perubahan Keadaan saat ini Perubahan Responden

Jumlah sekolah 1 Sama saja Kepala Sekolah

Kondisi sekolah - Berkurang Kepala Sekolah

Alat-alat dan buku - Berkurang Kepala Sekolah

Staf - Berkurang Kepala Sekolah

Gaji/honor guru - Lebih besar Kepala Sekolah

Tingkat pendidikan guru - Sama saja Kepala Sekolah

Tingkat keaktifan mengajar - Lebih aktif Kepala Sekolah

Persentase kelulusan - Sama saja Kepala Sekolah

Tingkat orang dapat membaca danmenulis

-Meningkat Kepala Sekolah

7.Kesehatan

7.1 Keadaan mut u kesehat an

Menurut Bidan Kampung, jenis penyakit yang lazim diderita di
kampung ini adalah:

Kelompok umur Jenis penyakit

Anak-anak Dema, Diare

Orang dewasa Rematik, asam urat

Perempuan Keputihan biasa

Orang lanjut usia -

Penyakit diare (mencret) sering kali diderita anak-anak, pada
tahun terakhir inijumlah anak terkena diare bertambah. Penyakit
lainnya yang sering diderita anak-anak adalah penyakit demam.
Kelompok orang tua seringkali terkena penyakit asamurat, rematik,
dan malaria. Akhir-akhir ini tingkat keseringan penyakit
malariamenurun. Kelompok ibu-ibu lebih sering terkena penyakit
keputihan.

Ibu-ibu rata-rata berumur 17 tahun saat melahirkan pertama kali.
Dalam 12 bulanterakhir ini, 4 orang penduduk meninggal termasuk
seorang ibu yang meninggal saatmelahirkan. Jumlah kelahiran dalam
12 bulan terakhir adalah 6 bayi dengan berat
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rata-rata 3 kg dan satu orang bayi meninggal. Tidak terdapat
anak berusia di bawah 10tahun yang meninggal. Rata-rata orang
meninggal umur 70 tahun karena usia lanjut.

7.2 Fasi l i t as air bersih

Lebih dari separuh rumah tangga mengambil air dari Sungai Lawa
dan dipergunakanuntuk memasak dan air minum. Air ditampung didalam
ember dan gentong kecil.Kampung-kampung di sepanjang Sungai Lawa
dari hulu hingga hilir mempergunakan airsungai Lawa untuk mandi,
cuci, dan kakus (MCK). Di hulu Sungai Lawa terdapataktivitas
pertambangan batu bara PT. Truba Indo. Kondisi air Sungai Lawa
keruh dankadang kala berbusa.

Sumber air bersih bisa didapatkan dari sumur timba, jumlah air
tetap hanya mutuair berubah-ubah karena tergantung pada musim
kemarau atau musim hujan. Selamamusim kemarau masyarakat tidak
pernah mendapat bantuan dari luar, masyarakattetap mempergunakan
air Sungai Lawa sebagai sarana MCK.

7.3 Inf rast rukt ur dan pelayanan medis

Pelayanan kesehatan hanya dilakukan oleh dukun kampung yang
menempati gedungPKK, yang didanai pelayanannya secara swadaya.
Pengguna pelayanan kesehatanhanya terbatas pada masyarakat
setempat. Fasilitas kesehatan terdekat berjaraksekitar 3 kilometer
atau 15 menit bermotor atau naik mobil dengan biaya Rp. 5.000sekali
jalan. Selama 5 tahun terakhir jumlah staf kesehatan sama saja,
ketersediaanobat dan peralatan dan gaji/honor meningkat.

Pengobatan penyakit dilakukan juga oleh ahli pengobatan
tradisional, jumlah ahlipengobatan tradisional berkurang dalam 5
tahun terakhir ini. Dalam satu bulan hanyadilakukan satu kali
pengobatan melalui upacara pengobatan tradisional,
frekuensipengobatan makin menurun. Biaya pengobatan sekitar Rp. 100
ribu.

7.4 Resume tr end perubahan

Komponen Keadaan saat ini Perubahan Responden

Jumlah air bersih Sumur timba Sama saja Bidan Kampung

Mutu air bersih Sumur timba Berfluktuasi Bidan Kampung

Mutu air sungai Warna coklat,kadang berbusa

Berkurang Bidan Kampung

Jumlah fasilitas kesehatan Tidak ada Tidak ada Bidan Kampung

Kondisi fasilitas kesehatan Tidak ada Tidak ada Bidan
Kampung

Jumlah staf fasilitas kesehatan Ada Sama saja Bidan
KampungKetersediaan obat danperalatan

Ada Lebih besar Bidan Kampung

Gaji/honor Ada Lebih besar Bidan Kampung

Penyakit malaria Ada Meningkat Bidan Kampung

Penyakit diare Ada Meningkat Bidan Kampung

Penyakit TBC Tidak ada Sama Bidan Kampung

Jumlah ahli pengobatantradisional

2 orang Berkurang Kepala Adat

Jumlah pengobatan tradisional Kurang dari sekalisebulan

Berkurang Kepala Adat
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8.Sejarah Bencana

Dalam 20 tahun terakhir ini, Kampung Cempedas mengalami 2 kali
bencana besar yaitu

pada tahun 1982 dan 1997. Tahun 1982 terjadi bencana kelaparan,
kekeringan, banjirdan hama. Bencana kekeringan telah mengakibatkan
banyak orang terkena muntaber,ini dikarenakan pada tahun 1982
masyarakat hanya mengandalkan sumber mata airdari Sungai Lawa dan
tidak memiliki sumber mata air alternatif. Debit air Sungai
Lawayang minim dipergunakan mandi, cuci, dan kakus (MCK). Bersamaan
dengan bencanakekeringan terjadi pula serangan hama walang sangit
dan burung pipit. Bencanakekeringan yang mengakibatkan panen gagal,
berlanjut menjadi bencana kelaparanyang mengakibatkan banyak orang
sakit karena daya tahan tubuh menurun karenakurang makan.

Tahun 1997 terjadi bencana kebakaran hutan yang mengakibatkan
kebun rotanhampir habis dan panen gagal.

Bencana yang pernah terjadi dalam 10 tahun terakhir:

No. Bencana Dampak

1 Kebakaran hutan tahun 1997 Kebun rotan terbakar habis. Panen
gagal

2 Banjir tahun 1998 Tanaman habis, panen gagal

9.Resume Kecenderungan Perubahan

Hampir tidak ada perubahan dari sisi kelembagaan. Lembaga BPK
yang dirancang untukmemperkuat musyawarah (berinuq) di kampung,
ternyata tidak berfungsi karena tidakada insentif bagi
pengurus.

Hubungan dengan pemerintah kabupaten secara umum membaik, hal
ini dapatdilihat dari keterbukaan informasi, akses dan pelayanan
yang dirasakan membaik olehmasyarakat. Kepala Adat menjelaskan
bahwa konflik yang ada di kampung ini hanyakonflik keluarga dengan
tingkat keseringan yang sama.

Sekitar 60% dari responden rumah tangga mengakui tidak memiliki
sumberpendapatan baru. Sedangkan sisanya memiliki pendapatan baru
sebagai pegawai tidaktetap (PTT) di pemerintah kabupaten, pegawai
perusahaan kayu, menjual burung danmenjual sayur. Ada satu rumah
tangga yang mengaku mendapatkan pendapatan barudari hasil menjual
lahannya kepada perusahaan batubara.

Luasan hutan diakui menurun, sementara luasan kebun meningkat
kecuali kebunkaret dan simpukng yang jumlahnya tetap.

Kondisi fasilitas pendidikan menurun baik dilihat dari kondisi
bangunan sekolahmaupun peralatan dan jumlah tenaga pengajarnya.
Walaupun demikian, gaji gurudiakui meningkat. Tidak ada fasilitas
kesehatan di kampung, keadaan ini tidak berubahdalam 5 tahun
terakhir. Sementara itu, kualitas air sungai diakui menurun
karenaadanya pencemaran dari perusahaan batu bara. Jumlah pelayan
kesehatan tradisionalmenurun. Jumlah penyakit malaria dan diare
meningkat.
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10. Persepsi Kemiskinan

Berikut adalah persepsi tentang kemiskinan menurut masyarakat
Cempedas. Persepsi

ini digambarkan dengan cara menjawab pertanyaan, permasalahan
apa yang andarasakan sehingga anda merasa miskin?.

Menurut kelompok perempuan:

tidak dapat mewujudkan peluang pasar dan peluang usaha;

kurangnya sarana dan prasarana pertanian;

kurangnya pendidikan/pelatihan bagi masyarakat.

Menurut masyarakat biasa:

lemahnya kualitas SDM;

kurangnya prasarana pertanian;

peluang usaha kurang.Menurut tokoh masyarakat:

lemahnya semangat usaha;

rendahnya kualitas sumber daya manusia;

lemahnya profesionalisme kerja, tidak ada fokus usaha
tertentu.

11. Lampiran

Survei ini merupakan bagian dari survei data dasar kesejahteraan
yang dilakukan olehProgram Penelitian Aksi Kemiskinan dan
Desentralisasi CIFOR-BMZ yang bekerjasama

dengan Dinas Pemberdayaan Masyarakat Kabupaten Kutai.Secara
keseluruhan survei dilaksanakan di 20 kampung di Kabupaten Kutai
Barat

dan 15 kampung di Kabupaten Malinau selama bulan Oktober -
November 2003. Surveiditujukan untuk mendapatkan data-data dasar
yang berhubungan dengan kemakmuransebagai bahan untuk melihat
perubahan serta untuk mencari indikator-indikatorkesejahteraan yang
cocok dengan keadaan lokal.

Khusus untuk Kampung Cempedas, survei dilakukan dengan
melibatkan:

rumah tangga;

7 responden kunci;

3 kelompok diskusi.

Responden kunci yang diwawancarai adalah: kepala adat;

petinggi;

ketua BPK;

kepala sekolah;

satu rumah tangga yang dianggap kurang mampu;

bidan kampung;

warung.
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Diskusi kelompok dilakukan dengan:

kelompok tokoh masyarakat;

kelompok masyarakat biasa; kelompok perempuan.

Wawancara rumah tangga dan responden kunci dilakukan berdasarkan
kuisioneryang sudah dipersiapkan. Jumlah pewawancara 3 orang yang
bekerja secara sendiri-sendiri. Pewawancara juga bertugas sebagai
fasilitator pada kelompok-kelompokdiskusi.
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Profil Kampung Delang Kerohong

Jumlah rumah tangga: 34 Jumlah jiwa: 141

Jumlah KK prasejahtera & sejahtera I:43 Jumlah KK: 51

Jumlah rumah tangga miskin: 6 Jumlah TK: -

Suku mayoritas: Kayan Jumlah SD: -

Nama Kepala Adat: Hajang Ibrahim Jumlah SLTP: -

Nama Petinggi: Kaspul Anwar Jumlah SLTA: -

Waktu tempuh ke kecamatan: 2 jam (ces 10 PK) Jumlah Puskesmas:
-

Waktu tempuh ke Sendawar: 29 jam (long boat + kapal) Jumlah
Pusban: -

Posisi administratif: Kecamatan Long Pahangai, Kab. Kutai Barat
Jumlah Polindes: -

Posisi geografis: 115028 BT, 0047 LU

Tanggal survei: 12 14 November 2003

1.Sejarah Kampung

Menurut Kepala Adat, kampung Delang Kerohong resmi berdiri pada
tahun 1931.Pendiri Kampung Delang Kerohong berasal dari Long Buleng
yang kemudian bermigrasike Long Pakaq. Pada tahun 1931 mereka pecah
menjadi Long Pakaq B dan Long Pakaq

A (Long Pakaq Asing). Long Pakaq B sekarang lebih dikenal dengan
Long Kuling yangmayoritas beragama katholik sedangkan warga Long
Pakaq A yang 95% beragama Islampindah ke seberang kampung yang
sekarang dikenal dengan Delang Kerohong. SekarangLong Kuling dan
Delang Kerohong berseberangan kampung dan hanya dibatasi olehSungai
Mahakam.

Menurut Kepala Adat, daerah tempat kampung ini dahulu adalah
hamparanterung, karenanya kampung ini dinamai Delang Kerohong.
(Delang=dataran;kerohong=terung).
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2.Kelembagaan Kampung

Lembaga-lembaga yang ada di kampung ini adalah:

Pemerintah Kampung;

Lembaga Adat;

Badan Perwakilan Kampung;

Posyandu;

Kelompok Tani.

Lembaga adat di kampung ini baru berdiri pada tahun 2002,
sedangkan BadanPerwakilan Kampung berdiri pada Oktober 2001.

Menurut Ketua BPK, sejak dibentuk pada tahun 2001 hingga
sekarang, BPK DelangKerohong belum bekerja, sehingga dapat
dikatakan bahwa BPK belum pernahmelakukan konsultasi dengan
masyarakat. Beliau menyampaikan bahwa alasanketidakaktifan mereka
adalah karena tidak adanya honor dari pemerintah.

2.1 Resume tr end perubahan:

Komponen Perubahan Perubahan Responden

Kualitas musyawarah Sama saja Ketua BPK

Dampak keputusan musyawarah Sama saja Ketua BPK

Frekuensi musyawarah Sama saja Ketua BPK

3.Dukungan dan Hubungan dengan Pemerintah Kabupaten

3. 1 Dukungan

Dalam kurun waktu 5 tahun terakhir, pemerintah kampung Delang
Kerohong pernahbeberapa kali mengajukan permohonan kepada
pemerintah. Daftar permohonan dantanggapan pemerintah adalah
sebagai berikut:

Permohonan Bantuan Tanggapan Pemerintah

Pembangunan Mesjid (2002) Belum ada jawaban

Reboisasi dan Kebun buah Belum ada jawaban

Peternakan (2000) Belum ada jawaban

Pembangunan rumah layak huni Belum ada jawabanSSB (radio) Belum
ada jawaban

Berikut adalah hasil wawancara dengan 3 pihak tentang dukungan
yang pernahdiperoleh oleh kampung ini:

No Menurut Petinggi Menurut Orang Kurang Mampu Menurut Ketua
BPK

1 Nihil Bantuan pembangunan rumaholeh warga kampung

Bantuan guru mengaji darirelawan yang juga tidakbertahan
lama

2 - Bantuan sembako dari keluarga -
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Menurut petinggi, tidak pernah ada bantuan pemerintah kepada
kampung ini danintensitasnya dalam 5 tahun terakhir adalah sama
saja.

Responden rumah tangga dalam eksplorasi melalui diskusi
kelompok

mengungkapkan bahwa pernah ada bantuan penerangan (genset)
kepada kampung ini,namun karena biaya operasionalnya terlalu tinggi
maka genset tersebut terbengkalaihingga rusak.

Bantuan beras miskin juga ada namun mereka harus membelinya ke
kampunglain.

3.2 Hubungan dengan pemer int ah kabupat en

Menurut petinggi, frekuensi kunjungan petugas pelayanan dari
pemerintah ke DelangKerohong adalah lebih dari sekali dalam
sebulan. Pihak/instansi yang pernah datangadalah:

Camat;

Ketua dan anggota DPR;

Dinas Kesehatan.

Petugas kesehatan dari Puskesmas Long Pahangai adalah petugas
pelayanan yang rutinmengunjungi kampung ini setiap bulan.

Menurut Ketua BPK, hubungan masyarakat dengan pemerintah daerah
kabupatendalam 5 tahun terakhir berfluktuasi. Berikut adalah
gambaran perubahan secara rinci:

Sisi Perubahan Perubahan

Keterjangkauan dari sisi jarak Lebih baik

Tingkat kepedulian Lebih burukPelayanan Lebih baik

Keterbukaan informasi Lebih baik

Partisipasi dalam pengambilan keputusan Sama saja

Ketua BPK menjelaskan bahwa keterjangkauan dari sisi jarak
menjadi lebih baikkarena sekarang transportasi menuju kabupaten
relatif lebih mudah (ada speedboatdan longboat reguler), namun
tingkat kepedulian dirasakan lebih buruk karenasekarang belum ada
bukti nyata kepedulian itu dalam pembangunan.

3.3 Sumber d an alat inf ormasi

Pada umumnya masyarakat mengetahui informasi tentang
program-programpemerintah dari petinggi. Petinggi memperoleh
informasi melalui pertemuan-pertemuan di kecamatan. Informasi juga
didapat dari orang lain yang berkunjung.Satu-satunya sarana untuk
mengakses informasi yang terjangkau adalah radiotransistor. Ada
masyarakat yang mempunyai pesawat televisi namun hanya
digunakanuntuk VCD karena tidak mempunyai antena
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